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Indonesia Punya Hak
di Gelah Timor

Wirajuda dan Horta
membantah ada
persekutuan untuk
melawan Australia
dalam masalah Celah
Timor.

JAKARTA — Indonesia masih me-
miliki hak atas sumber daya
alam minyak bumi dan gas di
Laut Timor, yang lebih sering di-
sebut Celah Timor. Walaupun
bukan berada di wilayah utama,
Indonesia memiliki sepenggal
wilayah laut yang letaknya di se-
belah barat dan timur Celah Ti-
mor. Wilayah itu masih terma-
suk dalam teritorial Nusa Teng-
gara Timur.

Menteri Luar Negeri Nur
Hassan Wirajuda mengungkap-
kan hal itu kepada wartawan
setelah pertemuan Presiden Me-
gawati Soekarnoputri dan Presi-
den Timor Leste Xanana Gus-
mao di Istana Merdeka, Jakarta,
kemarin. Kenyataan itu, menu-
rut Wirajuda, membuat persoal-
an perbatasan laut kedua negara
juga krusial untuk dibicarakan,
selain perbatasan darat.

Wirajuda membantah bahwa
tindakan mempersoalkan Celah
Timor itu adalah upaya Indone-
sia untuk mempertahankan wila-
yah, yang diduga menjadi salah
satu kekayaan minyak dan gas
yang paling besar di dunia itu.

Indonesia, ujar Wirajuda, tak

lagi memiliki kepentingan di Ce-
lah Timor, karena Timor Leste
telah merdeka. Namun, katanya,
adanya sepenggal wilayah yang
menjadi bagian dari Indonesia
tak dapat dipungkiri.

"Kita akan memperjuangkan
ini bukan dalam konteks komer-
sial, tapi masalah hak wilayah
formal sebagai negara,” tutur
mantan Dirjen Politik Deplu
yang banyak terlibat dalam ber-
bagai perundingan proses perpi-
sahan Indonesia dan Timor Ti-
mur pada 1999 lalu. Karena itu,
penyelesaian permasalahan per-
batasan antara Indonesia dan be-
kas provinsi ke-27 itu harus dila-
kukan secara permanen.

Sebelumnya, Presiden Xana-
na pernah meminta Indonesia
membantu negaranya dalam
melakukan perundingan dengan
Australia soal eksplorasi sumber
daya alam di Celah Timor. Xana-
na mengutarakan hal itu kepada
Menteri Dalam Negeri Hari Sa-
barno yang ketika itu berkun-
jung ke Dili.

"Pemikiran Presiden Xanana
karena Indonesia sudah punya
pengalaman soal eksplorasi dan
eksploitasi sumber daya mine-
ral,” kata Hari pada Sabtu (22/6)
silam. Menurutnya, permintaan
itu diajukan karena Indonesia
berpengalaman dalah perundi-
ngan ekonomi.

"Dari pengalaman sekian
lama itu diharapkan perhatian
Indonesia’ dalam perundingan
Timor Leste dengan Australia,”
kata Menteri yang memimpin

rombongan Indonesia ke Timor
Leste beberapa waktu lalu itu.

Seorang pejabat Indonesia
yang ikut dalam rombongan
Mendagri ke Timor Leste me-
ngungkapkan, dalam pertemuan
yang diikutinya itu memang
lebih banyak membicarakan
soal Celah Timor ketimbang
urusan lain, seperti pengem-
balian aset Indonesia.

"Xanana ingin membentuk
forum bersama dengan Indone-
sia untuk melawan Australia,”
kata pejabat yang tak mau dise-
butkan namanya ini. Menurut-
nya, pemerintah Timor Leste
merasa ditipu habis-habisan
oleh Australia soal Celah Timor.

Padahal, katanya, kawasan itu
menjadi satu-satunya sumber da-
ya alam yang mereka andalkan.

Namun kemarin, Wirajuda
dan Menteri Luar Negeri Timor
Leste Ramos Horta membantah
adanya ajakan persekuan mela-
wan Australia itu. Menurut ke-
duanya, hal-hal teknis belum
dibicarakan dalam pertemuan
bilateral.

Sebelum pertemuan bilateral
kemarin, Xanana sempat menga-
dakan pertemuan empat mata
dengan Megawati.

Usai pertemuan, Mega dan Xa-
nana menyaksikan penandata-
nganan kerja sama diplomatik an-
tara kedua negara, serta penan-

datanganan pembentukan Ko-
misi Bersama untuk Kerja sama
Bilateral. Penandatanganan dila-
kukan oleh Wirajuda dan Horta.
Dalam pernyataan bersama-
nya, Xanana menyatakan terima-
kasih atas kesediaan Indonesia
menerima delegasi Timor Leste.
Dia juga berterima kasih atas ke-
hadiran Mega dalam perayaan ke-
merdekaan Timor Leste Mei lalu.
Pemerintah Indonesia me-
nyambut Xanana dengan upaca-
ra kenegaraan lengkap dengan
21 tembakan meriam. Mantan
narapidana politik di era peme-
rintahan Soeharto itu datang
bersama istrinya, Kirsty Sword

. dan sejumlah menterinya.

Soal Komisi Bersama, Wiraju-
da menerangkan, akan terdiri
dari dua tingkatan, yakni para
pejabat setinggi menteri dan pe-
jabat ‘senior interdepartemen.
Komisi akan bertugas untuk me-
nyelesaikan semua permasalah-
an yang tersisa dari proses pe-
misahan Indonesia dan Timor
Leste. Komisi juga akan memba-
has perbatasan darat dan laut,
kewarganegaraan, pengungsi
dan kerja sama energi, perhu-
bungan dan perdagangan, ter-
masuk soal Celah Timor.

Kedua negara juga sepakat
untuk sama-sama membuka ke-
dutaan besar di Dili dan Jakarta.
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